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Pada penelitian ini, sistem pengendali permukaan air otomatis (Water Level Control) dirancang menggunakan berbagai komponen elektronik seperti sensor ultrasonik, Arduino Uno, relay XH-M230 DC, dan motor servo. Water Level Control adalah perangkat yang mengatur tinggi rendahnya permukaan air dalam wadah secara otomatis untuk menghemat listrik dan air, serta meningkatkan efisiensi penggunaan energi. Sistem ini bekerja dengan menggunakan tiga sensor untuk mendeteksi ketinggian air dan mengatur pengoperasian pompa air. Selain itu, Arduino Uno digunakan sebagai mikrokontroler untuk mengendalikan sistem secara keseluruhan, sementara relay XH-M230 DC berfungsi sebagai saklar elektronik untuk mengontrol aliran listrik. Sensor ultrasonik digunakan untuk mengukur jarak antara permukaan air dan sensor, dan motor servo berfungsi untuk mengendalikan posisi katup air. Ketika ketinggian air pada bak penampung menunjukan kapasitas minimal 20 %, maka WLC minimal akan memberikan signal kepada relay untuk menghidupkan pompa maka begitu pula sebaliknya, jika air telah mencapai kapasitas 95%, maka WLC maksimal akan mengirimkan signal ke relay menonaktifkan pompa agar air tidak terbuang percuma. Penelitian ini juga mengevaluasi kelebihan dan kekurangan Water Level Control, serta membahas desain elektronik yang andal dan penghematan biaya yang dihasilkan oleh penggunaan sistem ini. Pengambilan data volume air sawah hari pertama dengan luas 15 x 20 dengan tinggi air pada jam 10.15 menunjukan ketinggian air 0,01 m sehingga didapatkan hasil kemampuan pompa untuk mengisi air sawah dengan hasil 0,75  / detik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Water Level Control dapat berjalan otomatis, menghemat listrik dan biaya, serta memaksimalkan potensi penggunaan air dengan efisiensi yang tinggi.
Kata kunci : Water Level Control, sensor ultrasonik, Arduino Uno, dan motor servo.


ABSTRACT
This study focuses on the design of an automatic water level control system using various electronic components such as ultrasonic sensors, Arduino Uno, XH-M230 DC relay, and servo motors. The Water Level Control device automatically regulates the water level in a container to conserve electricity and water, thereby enhancing energy efficiency. The system operates with three sensors to detect the water level and manage the operation of the water pump. An Arduino Uno is employed as the microcontroller to control the overall system, while the XH-M230 DC relay acts as an electronic switch to manage the electrical flow. Ultrasonic sensors are utilized to measure the distance between the water surface and the sensor, and servo motors are used to control the position of the water valve. When the water level in the reservoir shows a minimum capacity of 20%, the minimum WLC will give a signal to the relay to turn on the pump, and vice versa, if the water has reached 95% capacity, the maximum WLC will send a signal to the relay to deactivate the pump so that water is not wasted. This research also evaluates the advantages and disadvantages of the Water Level Control system and discusses the design of a reliable electronic system that results in cost savings. Collecting data on the water volume of the first day of rice fields with an area of ​​15 x 20   with a water level at 10.15 showed a water level of 0.01 m so that the results obtained were the pump's ability to fill the rice fields with a result of 0.75  / second. The findings indicate that the Water Level Control system operates automatically, saves electricity and costs, and maximizes water usage efficiency.
Keywords : Water Level Control, ultrasonic sensor, Arduino Uno, and  servo motor.
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[bookmark: _Toc174201572][bookmark: _Toc176013965]1.1	Latar Belakang Masalah
Menurut Mohsin, Lahan tadah hujan merupakan area pertanian yang sistem pengairannya tergantung pada musim penghujan,  biasanya  dapat  berproduksi    kalau  musim  hujan  saja.  Sedangkan  pada  musim    kemarau area pertanian tersebut tidak ditanami atau puso (kering tidak mengeluarkan hasil). Lahan tadah hujan bisa  berupa  sawah  dan  ladang.    Lahan  tadah  hujan  yang    berupa  sawah  digunakan  untuk  pertanian menanam bahan pangan yang berupa padi dan palawija (jagung ubi, kacang dan sayuran). Sawah tadah hujan juga merupakan area pertanian yang mengandalkan sistem pengairannya pada musim hujan, sementara pada musim kemarau lahan tersebut tetap tidak ditanami. Warga desa mencari penghidupan di wilayah pertanian ini, dengan sebagian dari mereka menanam pada musim hujan, dan sebagian lainnya beralih menjadi pengusaha atau bekerja di kota saat musim kemarau. Situasi ini telah berlangsung bertahun-tahun, dan sebagai solusinya, para petani membangun sumur dan menggunakan mesin bahan bakar fosil untuk mengalirkan air[1].

Menurut Unjuk, PLTS   adalah   suatu   pembangkit   listrik   yangmenggunakan   sinar   mataharimelalui   sel   surya (fotovoltaik)   untuk   mengkonversikan   radiasi   sinarfoton   matahari   menjadi   energi   listrik.Sel   surya merupakan  lapisan-lapisan  tipis  terbuat  dari  bahan semikonduktor    silikon    (Si)    murni,    atau    bahan semikonduktor   lainnya,   yang   kemudian   tersusunmenjadi   modul   surya. Pada   umumnya   PLTS   terdiri   atas   beberapakomponen   utama   yaitu,   generator   sel   surya   (PVgenerator)yang  merupakan  susunan  modul  surya pada    suatu    sistem    penyangga,    inverter    untuk mengkonversi  arus  DC  menjadi  arus  AC  baik  sistem satu  fasa atau tiga  fasa  untuk  kapasitas besar,charge controller dan  baterai  untuk  PLTS  dengan  sistempenyimpanan   (storage),   serta   sistem   kontrol   danmonitoring operasi PLTS[2]. 

Water level control merupakan salah satu penerapan teknologi yang dapat dikembagkan dalam bidang proses industri karena mampu mengendalikan dan mempertahankan kondisi air sesuai dengan yang diperlukan secara otomatis pada proses industri dengan kendali loop tertutup menggunakan sensor ultrasonik yang akan diterapkan pada sistem tersebut ditambah dengan sistem supervisory control dengan HMI  yang memungkinkan proses monitoring secara real time, kontinyu, dan jarak jauh. XH-M203 Relay Water Level Controller Pump Switch adalah solusi cerdas untuk mengontrol pompa air secara otomatis berdasarkan level air. Dengan modul ini, kamu dapat menghindari kebocoran dan overfilling serta memastikan pasokan air yang tepat pada waktu yang tepat yang akan menghemat daya. [3]. 
Padi merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia yang mana pengairan terhadap sawah tersebut sangat di perlukan untuk mencapai hasil panen yang diinginkan. Untuk data penelitian saya berada di daerah Kenagarian Dalko desa Koto Panjang. Berdasarkan diskusi awal dengan bapak Zal yang lebih dikenal dengan Aciak selaku pemilik sawah yang akan di jadikan sumber data penelitian saya permasalahan yang dihadapi oleh bapak Zal khusus area persawahan yang dimiliki narasumber tidak memiliki sistim irigasi yang hanya mengharapkan hujan turun, saat musim kemarau tiba sawah bapak Izal tersebut tidak dapat ditanami lagi  padahal ini adalah mata pencarian utama mereka. Dari hasil diskusi wawancara sebelumnya, maka permasalahan yang dihadapi adalah Tidak ada sumber air untuk irigasi sawah. [4]
Sawah yang digarap oleh bapak Izal merupakan sawah tadah hujan, sehingga hanya pada musim hujan sawah dapat ditanami padi. Belum memiliki informasi dan pengetahuan tentang pemanfaatan energi matahari sebagai sumber energi listrik untuk pompa air. Untuk luas sawah tadah hujan yang dimiliki oleh bapak Izal tersebut memiliki luas sekitar 15 x 20  m2 dengan memiliki 4 piringan sawah yang masing-masing memiliki perbedaan luas, sebelum menanami sawah tersebut Aciak harus menaburi benih sebanyak 2 kulak yang biasanya ketika air hujan stabil Aciak dapat memanen sebanyak 7 karung padi yang rata-rata memiliki berat 1 karung sebanyak 50 kg, namun pada saat kekuragan air atau kemarau Aciak hanya dapat menghasilkan 3 karung padi yang di kategorikan sebagai gagal panen. Untuk penghasilan hasil panen yang di rawut selama 1 tahun dapat dilakukan sebanyak 2 kali pertahun ketika air hujan stabil. 	
Biasanya bapak Izal sebelum melakukan pembajakan sawah tersebut harus di genangi oleh air setinggi 10 cm. Jadi, dalam budidaya tanaman padi tidak harus digenangi terus menerus. Sehingga air bagi pertanian dapat dikelola ketersediaannya dan dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan pada penanaman padi terdapat tiga fase pertumbuhan, yaitu fase vegetatif (0-60 hari), fase generatif (60-90 hari), dan fase pemasakan (90-120hari). Kebutuhan air pada ketiga fase tersebut bervariasi yaitu pada fase pembentukan anakan aktif . Sebelum dilakukannya panen bapak Izal biasanya melakukan pengeringan air sawah 15 hari sebelum panen untuk menghindari akan banyak nya hama tikus. Dengan adanya perancangan alat yang saya lakukan penelitian di harapkan dapat membantu para petani dalam meningkatkan hasil panen pertahun terutama bapak Izal dalam meraup hasil panen yang lebih besar dari sebelumnya.
Pada sawah tadah hujan ini alasan mengapa kita menggunakan sensor ultrasonik dikarenakan Fase pertumbuhan padi terbagi atas 3 fase yang mana pada saat fase vegetatif sawah harus digenangi dengan kedalaman air 10 cm, sedangkan pada saat dilakukakannya masa panen sawah akan dilakukan masa pengeringan 15 hari sebelum masa panen, Karena dari itulah dibutuhkan kontrol pengairan pada sawah dan juga toren untuk pasokan persediaan air dikala sawah membutuhkan pasokan air ketika mengalami penyusutan air. Gelombang ultrasonik merupakan gelombang akustik yang memiliki frekuensi mulai 20 kHz hingga sekitar 20 MHz. Frekuensi kerja yang digunakan dalam gelombang ultrasonik bervariasi tergantung pada medium yang dilalui, mulai dari kerapatan rendah pada fasa gas, cair hingga padat. Modul sensor Ultrasonik ini dapat mengukur jarak antara 3 cm sampai 300 cm. Keluaran dari modul sensor ultrasonik Ping ini berupa pulsa yang lebarnya merepresentasikan jarak.
Water level merupakan sensor yang berfungsi untuk mendeteksi ketinggian air dengan output analog kemudian diolah menggunakan mikrokontroler. Cara kerja sensor ini adalah pembacaan resistansi yang dihasilkan air yang mengenai garis lempengan pada sensor. Semakin banyak air yang mengenai lempengan tersebut, maka nilai resistansinya akan semakin kecil dan sebaliknya, Water Level Control (WLC) juga merupakan sebuah alat elektronik yang berfungsi untuk memudahkan pengidentifikasian level air di dalam penampungan air Prinsip kerja water level indicator sebenarnya cukup sederhana. Indikator ketinggian air bekerja dengan menggunakan probe sensor untuk menunjukkan ketinggian air di tangki penyimpanan. 
[bookmark: _Toc174201573][bookmark: _Toc176013966]
1.2	Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang sistem kontrol air otomatis yang dapat mengatasi permasalahan irigasi yang selama ini hanya bergantung pada curah hujan dan tidak dapat ditanami selama musim kemarau?
2. Bagaimana memanfaatkan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sebagai sumber energi untuk mengoperasikan pompa air dan menjaga ketersediaan air pada sawah tadah hujan, terutama saat musim kemarau, sehingga dapat meningkatkan hasil panen?
3. Bagaimana mengoptimalkan penggunaan air irigasi dengan mengelola ketersediaan air pada toren untuk mengatasi masalah penyusutan air pada sawah tadah hujan, serta meminimalkan risiko gagal panen yang disebabkan oleh kekurangan air?
[bookmark: _Toc174201574][bookmark: _Toc176013967]1.3	Batasan Masalah
1. Merancang sistem control kendali ketinggian air pangaliran sawah koto panjang
2. Sistem kontrol ketinggian air sawah tadah hujan ini di rancang untuk kampung koto panjang
3. Kapasitas pasokan air bak penampung yang dimanfaatkan dengan mempertimbangkan kebutuhan irigasi untuk sawah tadah hujan
4. Perancangan sistem control pada bak penampung ini hanya membahas penggunaan air pada bak penampung dan sawah tadah hujan tanpa membahas ketersediaan air pada sumber air
5. Penelitian dilakukan pada fase penanaman disawah tadah hujan kampung Koto Panjang

[bookmark: _Toc174201575][bookmark: _Toc176013968]1.4	Tujuan Penelitian
1. Merancang  sistem kontrol ketinggian air pengaliran sawah tadah hujan  
2. Menjamin ketersediaan air yang cukup untuk sawah tadah hujan dengan mengontrol level air pada bak penampung
[bookmark: _Toc174201576][bookmark: _Toc176013969]1.5	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari perencanaan ini adalah :
1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan dan pengembangan ilmu. Khususnya dalam merancang  implementasi sistem kontrol ketinggian air pengaliran sawah tadah hujan
2. Bagi penulis, dapat mengetahui bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem kontrol ketinggian air otomatis dan mengetahui apa saja langkah-langkah dalam pembuatan alat sistem kontrol pengaliran sawah tadah hujan
3. Bagi pembaca, dengan penulis membahas judul ini dapat mempermudah pembaca untuk mengimplementasikan sistem kontrol ketinggian air otomatis dalam pengaliran sawah tadah hujan sebagai sumber energi alternatif terutama di daerah yang jauh dari adanya sumber air selain air hujan yang dimanfaatkan.
4. Bagi petani,dapat mempermudah petani dalam memasok pasokan air sawah ketika sawah membutuhkan air ketika air dalam kondisi kekurangan
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